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Sabilus Salikin (15): Suluk

Ditulis oleh Redaksi pada Senin, 20 November 2017

Dalam wacana sufi, perjalanan dalam menempuh jalan-jalan menuju Tuhan disebut
dengan suluk. Adapun orang yang melakukan perjalanan disebut salik.

Asas pertama tarekat adalah al-Iradah, yaitu kehendak atau kemauan bulat untuk selalu
mendekatkan diri kepada Alléh SWT dengan menapaki jalan-jalan (menuju-Nya) secara
sungguh-sugguh sedemikan rupa sehingga yang bersangkutan benar-benar mengalami dan
merasakan (kehadiran) Tuhan (Rukun Ihsan: Seolah-olah beribadah melihat Allah SWT
apabilatidak maka sadirilah bahwa Allah SWT melihatnya). Perintah Tuhan mengenai hal
ini sangat jelas ketika berfirman:

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan carilah wasilah, serta
bersungguh-sungguhlah menapaki jalan-jalan (menuju kepada)-Nya agar kamu
memperoleh kemenangan atau kesuksesan, (al-Maidah, 5:35).

Sebenarnyatidak hanya manusia yang diperintahkan Tuhan untuk menapaki jalan-jalan-
Nya lebah pun bahkan menjadi objek yang dikhitab Tuhan dengan perintah yang sama
melalui wahyu yang disampaikan kepadanya, maka tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu yang
telah dimudahkan untukmu.
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Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu
yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan, (al-Nahl, 16: 69).

Bacajuga: |ltibas: Fenomena K eabadian Tubuh Orang Suci

Dalam kasus lebah ini terdapat tanda ketuhanan yang layak direnungkan oleh murid (orang
yang berkehendak bulat bertemu dengan Tuhan). Perjalanan menuju Tuhan tidak mungkin
dapat dilakukan, dan jalan-jalan menuju Tuhan pun tidak akan pernah tersingkap, kecuali
dengan mujahadah (perjuangan yang sungguh-sungguh) yang dimotori oleh iradah
tersebut. Hal ini ditegaskan Tuhan dalam sebuah firman-Nya:

Dan orang-orang yang ber-mujahadah di dalam Kami, kepada mereka Kami benar-benar
menunjukkan jalan-jalan menuju Kami; sesungguhnya Alléh benar-benar bersama dengan
orang yang mengalami ihsan (beribadah seolah-olah melihat Allah), (al-Ankab(t, 29:69).

L atihan kejiwaan

Di dalam suluk, para salik menyibukan diri dengan riyadhah (latihan kejiwaan) dalam
Rangka pendekatan diri kepada Allah (al-Tagarrub ilalldh) melalui pengamalan ibadah-
ibadah faraidh (wajib) dan nawafil (sunnah), semua aktivitasini dilakukan di atas fondasi
dzikrullah, di samping dzikrullah itu sendiri dijadikan sebagai amalan yang berdiri sendiri,
lepas dari ibadah-ibadah lainnya, sebagal wujud konkret pengamalan firman Allah SWT
dalam sebuah hadis qudsi yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Muslim:
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Bacajuga: Mengapalmam al-Ghazali Bersinar?

Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku kepada-Ku, dan Aku bersamanya ketikaia
berdzikir kepada-Ku; jikaiaberdzikir kepada-Ku dalam dirinya,maka Aku berdzikir
kepadanya dalam diri-Ku; jikaia berdzikir kepada-Ku dalam suatu kelompok, maka Aku
berdzikir kepadanya dalam kelompok yang lebih baik daripada mereka. Jikaia mendekat
kepada-Ku sgiengkal, maka Aku mendekat kepadanya sehasta; jikaia mendekat kepada-
Ku sehasta; maka Aku mendekat kepadanya sedepa. Jikaia mendatangi-Ku dalam keadaan
berjalan, maka Aku mendatanginya dalam keadaan berlari, (Sunan at-Tirmidzi, juz 4,
halaman: 418, nomor: 3603, Shahih a-Bukhari, juz 4, halaman: 541, nomor: 7405).

Intinya semua sunnah Nabi sebagal model Alquran yang hidup, nyata, dan sempurna, yang
dalam bahasa Aisyah diungkapkan dengan redaks akhlak Nabi adalah Alguran, (Musnad
Ahmad, juz 6, halaman: 91, al-Mu’'jam a-Awsath, juz 1, halaman: 30), diwujudkan secara
konkret dan sungguh-sungguh dalam suluk. Berkekalan dalam wudhu, berdzikir dalam
setiap keadaan (berdiri, duduk dan berbaring), berjamaah dalam semua salat wajib,
menjaga moderas antaralapar dan kenyang, menghiasi waktu malam dengan berbagai
ibadah dan shalat sunah, mengosongkan galbu dari selain Alldh SWT, mengarahkan
segenap konsentrasi dan perhatian sebagian contoh sunnah Nabi yang dipraktekkan dalam
suluk.

Suluk sekaligus merupakan jalan menuntut ilmu dan ma' rifah yang dengannya Alléh
SWT melempangkan jalan menuju surga yang notabene jalan menuju Allah SWT sendiri
karena surgatidak ada kecuali di sisi Allah. Sebuah Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh
Imam al-Bukhari, Muslim, dan imam-imam Hadis lainnya, mendukung kenyataan ini:

Bacajuga: Pertemuan Dua Sufi Besar di Konya Turki
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Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, niscaya Allah memudahkan
baginya jalan menuju surga, (Sunan at-Tirmidzi, juz 5, halaman: 48, Sunan Ibn Mgjjah, juz
1, halaman: 71).
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